


: trlkan -i---'-yang dapat *-’menyebabkan’_' '

talasi “listrik (PUIL) dan’ Peramran
Instalasi -Listrik {PIL}. .Oleh karena
itu. pengujian :dan:pencelaan :suatu
instalasiilistrik harus ‘didasarkan pa-
da ketentuan-ketentuan: dalam: ke-
dua _peraturan, tersebut di. . atas.
Berdasa kan _kete tuan ketentuan
daiam UH_ pada setaap mstalas;
hstnk : _rus dlpasang aiat alat pe-
ngaman yang memenuhi syarat un-
- tuk mencegah _terjadinya bahava
hstnk (termasuk kebakaran) apabt
Ia penst:wa per;st:wa kehstnkan se-

. :_part: tersebut di‘atas ter;adl

Berdasarkan peneiman para ah;-
bahaya kebakaran dapat terjad:

Walaupun sudah ada peraturan
perundangundangan yang rjnenga

:kut

s !_.i_§_t_§'_i_k
syarat

.Penambahan .._i_ns’taiasi :
yang tidak memenuhi
dan tanpa izin PLN.

a. .

corKarena: terdesak ‘oleh: kebutuh

‘an, konsumen senng menambah ins-

talasi’ tanpa memperhatukan syarat
syarat keamanan, kapas:tas mstalas;
induk dan daya ‘'yang tersedia se-
hmgga ‘sering “terjadi’ ‘beban’ iebih
{overioad) yang ‘dapat menimbiil
kan panas yang dapat menyebab
kan tersulutnya isclator kabel“ins
talasi ity sendiri dan benda-benda







rus daiam ;angka waki yang

-sehingga tsmbul “panas
. yang beriebxhan yang dapat

'_'-"men_yu%ut ;snlato_r yang teigh
- meleleh tersebut. ‘Keadaan ter-

sebut di atas, berlangsung secara

bertahap sehingga tidak  terde- .

.‘te_ks_!_ dan tidak dapat diaman-
. kan oleh alat pengaman (zeke-
* ring) jenis apapun.
.'Tr'ansfonn'a'tc.)r' \
Sama - hatnya dengan bailast

dari pada T.L., penggunaan
transformator vyang - dipasang
terus-menerus dalam ‘jangka

wakiu yang ‘panjang akan men-
jadi panas. Panas ini makin la-
ma makin tinggi sehinaga akhir-
nya dapat membakar isolator
kawat kumparan dan kabel
konduktornya. Terhadap kera-
wanan-kerawanan pada butir a
dan b tersebut di atas masih
sutit dilakukan pengawasan ka-
rena .sampai saat ini belum ada
Standarisasi Nasional alat-alat
listrik. Standar listrik indonesia
masih dalam proses penyusunan
oleh panitia yang anggotanya
terdiri dari berbagai instalasi
terkait (penulis adalah salah se-

---;-;admya hubungan singkat. arus - -
' -“hstr:k

. orang anggota) di bawah_ Badan
... Standarisasi Nasional yangdike-
-_;:..tuat oieh Menrlstek ﬂi e

4 _Pez yaiah gunaan prosedu d-

kang hstnk ataupun pemli
ngunan itu sendiri. Prosedus. adma
nistratifnya disahkan oleh ansta!atur
resmi {yang sudah mendapat 1zm)
dengan imbalan uang tanpa penge-
cekan sesuai ketentuan. Dalam pe-
masangan instalasi seperti tersebut
di atas .dapat terjadi kesalahan
teknik fatal yang dapat mengakibat-
kan kebakaran. Hal ini telah disi-
nyalir oleh pihak PLN dalam maka-
lah ‘yang disampaikannya ~pada
Seminar Kebakaran Tahun 1979
dengan judul “Pembinaan Keta-
hanan Terhadap Kebakaran Apabi-
la Diakibatkan Dari Sumber L.istrik,
Melalui QOrganisasi, Pendidikan dan
Sarana”.

5. Kerawanan-kerawanan seperti
tersebut di atas menjadi lebih
terasa lagi karena temahnvya pe
ngawasan terhadap pelaksanaan
peraturan perundang-undangan
tentang kelistrikan, sehingga pe-
langgaran tersebut di atas jarang
dapat ditindak secara tegas dan
konsekuen.
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: _""“’ ':an yang Sangat pesat khl!’ akhir

__;-penyuiuhan maupun penmgkatan






